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ABSTRACT

Beauty privilege, the social advantage gained through physical attractiveness, is
becoming increasingly prevalent in various sectors such as employment, education,
social media, and daily interactions, where individuals who meet conventional
beauty standards often receive preferential treatment. This study explores beauty
privilege through the lens of Islamic teachings, particularly the sayings of Prophet
Muhammad (peace be upon him), to understand its relevance in Islam. While Islam
emphasizes that piety (taqwa) and noble character are the true measures of a
person’s worth, it also acknowledges the importance of maintaining cleanliness,
wearing good clothes for Friday prayers, using siwak, and caring for personal
grooming, especially in front of one’s spouse. These teachings highlight that while
outward appearance is not the ultimate criterion for virtue, it is still important in
maintaining dignity and self-respect. The research argues that beauty should not be
the sole determinant of a person’s value, but it should not be entirely disregarded
either. A balanced perspective is needed, one that values inner virtues while
encouraging self-care and presentability. Through prophetic traditions, this study
provides insights into how beauty and character can be harmonized in Islam, calling
for a fairer social perspective that avoids superficial judgment and values both inner
and outer qualities. Islam promotes a balance between inner and outer beauty.
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ABSTRAK
Beauty privilege, keuntungan sosial yang diperoleh melalui daya tarik fisik, semakin
terlihat di berbagai sektor seperti pekerjaan, pendidikan, media sosial, dan interaksi
sehari-hari, di mana individu yang memenuhi standar kecantikan konvensional

sering menerima perlakuan lebih. Studi ini mengeksplorasi beauty privilege melalui
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ajaran Islam, khususnya hadis-hadis Nabi Muhammad (saw), untuk memahami
relevansinya dalam Islam. Meskipun Islam menekankan bahwa takwa dan akhlak
mulia adalah ukuran sejati nilai seseorang, ajaran ini juga mengakui pentingnya
menjaga kebersihan, memakai pakaian terbaik untuk salat Jumat, serta merawat
penampilan, terutama di hadapan pasangan. Ajaran ini menunjukkan bahwa
meskipun penampilan luar bukanlah ukuran utama kebajikan, hal itu tetap penting
dalam menjaga martabat dan penghargaan diri. Penelitian ini berargumen bahwa
kecantikan seharusnya tidak menjadi penentu tunggal nilai seseorang, namun juga
tidak bisa sepenuhnya diabaikan. Pandangan yang seimbang diperlukan, yang
menghargai nilai-nilai batin sambil mendorong perawatan diri dan penampilan.
Melalui tradisi nabi, studi ini menawarkan wawasan tentang bagaimana kecantikan
dan karakter dapat diharmoniskan dalam Islam, serta mengajak untuk perspektif
sosial yang lebih adil yang menghindari penilaian dangkal dan menghargai kualitas
batin dan lahir. Oleh karena itu, Islam mengajarkan keseimbangan antara kebajikan
batin dan perawatan fisik, mengarah pada masyarakat yang lebih
menghargai sesama.
Kata Kunci: hadis, beauty privilege, ajaran islam

kesuksesan dan  keistimewaan.'

A. Pendahuluan Beauty privilege merujuk pada

Beauty privilege sering muncul
dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti dunia kerja, media sosial,
pendidikan, dan interaksi sosial.
Fenomena ini terjadi karena
penampilan fisik dianggap penting
dalam meningkatkan rasa percaya
diri. Di era sekarang, orang dengan
penampilan menarik atau sesuai
kecantikan

standar cenderung

mendapat perhatian lebih dan

dianggap seakan menjadi simbol

individu yang memiliki daya tarik fisik
secara keseluruhan, di mana mereka
yang memiliki penampilan menarik
sering dianggap memiliki kehidupan
yang lebih baik dan berhasil dalam
berbagai aspek, jika dibandingkan
dengan orang yang tidak
memilikinya.?

Beauty privilege memberikan
keuntungan bagi individu dengan
penampilan menarik, seperti

kemudahan dalam mendapatkan
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pekerjaan, promosi, kenaikan gaji,
bahkan perlakuan istimewa di dunia
pendidikan®. Namun, fenomena ini
juga menimbulkan ketimpangan sosial
yang memicu perasaan cemas pada
mereka yang tidak memenuhi standar
Akibatnya,

tersebut sering merasa tidak aman

kecantikan. individu
atau diperlakukan berbeda dalam
lingkungan sosial.*

Beauty privilege seharusnya
tidak dianggap sebagai keistimewaan
mutlak, karena dalam ajaran lIslam,
kemuliaan seseorang diukur dari
takwa, bukan semata-mata
penampilan fisik. Rasulullah saw
menekankan bahwa derajat
kemuliaan di hadapan  Allah
ditentukan oleh ketakwaan, bukan
oleh penampilan fisik yang paling
menarik. Oleh karena itu, pandangan
masyarakat yang mengutamakan
kecantikan bisa bertentangan dengan
nilai-nilai agama yang lebih
menekankan pada akhlak, ilmu, dan
amal perbuatan. Penilaian terhadap
seseorang seharusnya didasarkan
pada kualitas internal, bukan semata-
mata tampilan luar.®

Dengan demikian, dampak

negatif yang timbul dari penilaian

sempit dan dangkal dapat dicegah.
Sebagai contoh, dalam dunia
pendidikan, yang seharusnya dihargai
adalah ilmu dan kualitas pengajaran
seorang guru, bukan penampilannya.
Hal ini mengajarkan pentingnya
menilai individu berdasarkan kualitas
internal yang lebih relevan dengan
peran dan posisi mereka, daripada
terjebak pada standar kecantikan
yang sering kali tidak ada kaitannya
dengan kompetensi atau kontribusi
seseorang. Prinsip ini mendukung
pendekatan yang lebih bijaksana dan
adil dalam menilai satu sama lain.
Melalui pembahasan ini,
diharapkan dapat menggali wawasan
yang lebih komprehensif tentang
konsep  beauty  privilege  dan
pengaruhnya dalam kehidupan sosial.
Penelitian ini tidak hanya memusatkan
perhatian pada fenomena kecantikan
fisik dalam masyarakat, tetapi juga
dilihat dari sudut pandang agama,
khususnya menekankan pada kajian
hadis tematik, yang mengaitkan
ajaran Nabi Muhammad saw. dengan
fenomena sosial saat ini.° Dengan
demikian, kajian ini diharapkan
berpotensi menghadirkan

pemahaman yang berguna dan
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kontekstual bagi masyarakat, agar
dapat menilai satu sama lain dengan
lebih  bijaksana dan adil, serta
menghindari penilaian yang sempit
hanya berdasarkan penampilan fisik.
Meskipun  penilaian fisik  tidak
seharusnya menjadi yang utama,
bukan Dberarti penampilan tidak
bernilai. Hadis juga mengajarkan
bahwa kecantikan fisik tetap dihargai
selama tidak mengesampingkan
takwa dan akhlak. Penelitian ini akan
mengkaji apakah penilaian terhadap
seseorang hanya didasarkan pada
takwa dan akhlak, atau ada ruang bagi
penampilan fisik selama tetap
seimbang dengan nilai moral.

Kajian ini didasarkan pada literatur
yang mencakup baik data primer
maupun sekunder. data primer
berasal dari kitab-kitab hadis dan
artikel  jurnal, sedangkan data
sekunder diperoleh dari berbagai
artikel yang membahas topik beauty
privilege. Fokus utama penelitian ini
adalah membahas beauty privilege
melalui kajian hadis tematik, dengan
fokus pada perspektif Islam tentang
kecantikan fisik dan Prinsip-prinsip
yang ditanamkan oleh Nabi

Muhammad saw. atau mengkaji dan

mengumpulkan  hadis-hadis yang
relevan dengan tema beauty privilege.
Metode ini bisa lebih fokus pada
penyusunan dan analisis hadis-hadis
yang membahas tema keadilan,
perlakuan terhadap orang
berdasarkan penampilan fisik, dan

pentingnya akhlak serta takwa.

Penelitian ini menghadirkan
perspektif yang berbeda dari kajian-
kajian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh berbagai peneliti, di

antaranya:

Wahyu lhsan dan Mar’atus
Saudah dalam artikel jurnalnya yang
berjudul Beauty Privilege Wanita
Menurut Pandangan Al-Qur’an (Studi
Tafsir Tematik) Di dalamnya dijelaskan
bagaimana Al-Qur'an memberikan
jawaban terhadap permasalahan
seputar kecantikan dan penampilan

seorang wanita (beauty privilege).”

Mar’atus Saudah dalam
artikel jurnalnya yang berjudul Konsep
Cantik dalam Al-Quran (Tafsir Tematik
Analisis Isu Body Image) di dalamnya
dijelaskan bahwa dalam Al-Qur’an
dan ajaran Islam, kecantikan tidak
hanya dilihat dari penampilan fisik,

namun yang lebih esensial adalah
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kecantikan batin yang tercermin
melalui akhlak mulia, amal saleh,
ketulusan hati, serta kontribusi positif
Berdasarkan

kepada sesama.

pertimbangan tersebut, peneliti
terdorong untuk mengkaji lebih lanjut
secara empiris mengenai konsep
kecantikan dalam pandangan Al-
Qur'an melalui pendekatan tafsir
tematik yang difokuskan

pada isu body image.®

Ahsanu Amalaa dan Ahmad
Nawawi dalam artikelnya yang
berjudul Beauty Privilege dalam Film
“Imperfect”. Analisis dalam penelitian
ini mengacu pada unsur-unsur dalam
konsep beauty privilege, yang
mencakup dimensi inner beauty dan
outer beauty menurut perspektif Islam

serta definisi dari Oxford. Untuk

memperjelas representasi beauty
privlege dalam film Imperfect,
digunakan pendekatan semiotika

sebagai metode analisis utama.®

Dalam penelitian ini, fokus
utama diberikan pada bagaimana
hadis-hadis Nabi saw. mengajarkan
kita untuk menghindari penilaian yang
sempit hanya berdasarkan

penampilan fisik, dan menekankan

pentingnya melihat individu dari sisi
akhlak dan ketagwaan mereka.
Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan
kontribusi baru dalam memahami
beauty privilege, bukan hanya sebagai
fenomena sosial yang berfokus pada
kecantikan fisik, tetapi juga sebagai
konsep yang terhubung erat dengan
nilai-nilai moral dan spiritual dalam
ajaran Islam terkhusus berdasarkan
hadis. Pendekatan ini diharapkan
dapat membuka wawasan baru dalam
memperlakukan sesama tanpa
terjebak pada stereotip kecantikan
yang sempit.’”® Tujuan yang kedua
juga untuk menjawab apakah
penampilan fisik ini tidak penting
menurut  hadis?apakah  memang
hanya akhlag dan ketagqwaan saja

yang penting?

Oleh karena itu, penting untuk
mengisi kekosongan dalam literatur
ilmiah yang ada dengan melakukan
kajian yang lebih mendalam mengenai
fenomena beauty privilege dalam
perspektif Islam, khususnya melalui
kajian hadis tematik yang
menghubungkan ajaran Nabi

Muhammad saw. dengan fenomena
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sosial ini. Penelitian yang dilakukan
mengandung pembahasan tentang
definisi beauty privilege, hakikat
beauty privilege dalam perspektif
hadis tematik, etika Islam dalam
memandang beauty privilege, serta
implikasi  beauty privilege dalam
masyarakat Islam dan aplikasi ajaran
hadis. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang berarti
dalam memperdalam pemahaman
mengenai pentingnya menilai individu
berdasarkan nilai-nilai internal, seperti
pengetahuan, akhlak, dan ketakwaan,
daripada hanya berfokus pada
penilaian fisik.!" Selain itu, penelitian
ini membuka ruang diskusi lebih luas
tentang dampak positif dan negatif
yang ditimbulkan oleh  beauty
privilege, serta mendorong
masyarakat untuk membentuk sudut
pandang yang lebih adil dan bijak
dalam menilai orang lain, sesuai
dengan ajaran agama  yang
menekankan pentingnya karakter dan
amal baik.

Pengertian Beauty Privilage
Beauty privilege atau

keistimewaan berdasarkan

penampilan fisik adalah suatu bentuk
perlakuan khusus yang diberikan
kepada individu yang dianggap
menarik sesuai dengan standar
kecantikan dalam masyarakat
tertentu. Mereka yang dipandang
menarik

umumnya mendapatkan

berbagai keuntungan dalam
kehidupan sosial, seperti peluang
kerja yang lebih besar, perlakuan baik
dalam pendidikan, akses yang lebih
mudah terhadap layanan publik, serta
relasi interpersonal yang lebih
positif'2. Privilege ini kerap terjadi
tanpa disadari oleh pelaku maupun

penerima, sehingga luput dari
perhatian sebagai bentuk
ketidakadilan struktural.

Standar kecantikan

merupakan konstruksi sosial yang
terbentuk melalui pengaruh budaya,
media, dan sejarah. Di Indonesia, citra
perempuan ideal biasanya
digambarkan dengan kulit cerah,
tubuh ramping, rambut lurus, serta
wajah yang simetris. Media massa
dan media sosial memperkuat
gambaran ini melalui representasi
tokoh-tokoh

penampilan tersebut sebagai simbol

perempuan  dengan
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kesuksesan dan kepercayaan diri'3.
Akibatnya,

memenuhi

individu yang tidak

kriteria ini sering merasa kurang
percaya diri, rendah diri, bahkan
mengalami perlakuan diskriminatif
dari lingkungan sosialnya.

Dalam ranah profesional,
keuntungan dari beauty privilege
tampak nyata. Beberapa studi
menunjukkan bahwa calon karyawan
dengan penampilan menarik
cenderung lebih mudah diterima kerja,
mendapatkan  jabatan  strategis,
bahkan menerima kompensasi yang
lebih tinggi dibandingkan mereka yang
tampil biasa saja’. Fenomena ini
dikenal sebagai lookism, yaitu
diskriminasi berdasarkan penampilan
fisik. Penampilan kemudian menjadi
salah satu bentuk modal sosial yang
bernilai tinggi dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk ekonomi.

Tidak hanya di dunia kerja,
keistimewaan berbasis penampilan
juga terlihat dalam pendidikan dan
pelayanan publik. Contohnya, siswa
atau mahasiswa dengan penampilan
menarik sering kali mendapatkan

perhatian lebih dari guru atau dosen

dan sering dianggap lebih pintar atau
berprestasi, meskipun hal tersebut
tidak selalu sesuai kenyataan'®. Hal ini
berkaitan dengan efek psikologis yang
dikenal sebagai halo effect, yaitu
kecenderungan untuk menilai seluruh
karakter seseorang hanya dari satu
aspek positif, seperti penampilan.
Namun, standar kecantikan yang kaku
dan terbatas ini menimbulkan tekanan
tersendiri, terutama bagi perempuan.
Banyak dari mereka yang merasa
terdorong untuk terus memperbaiki
penampilan guna menyesuaikan diri
dengan ekspektasi sosial mulai dari
menggunakan produk kecantikan,
menjalani perawatan rutin, hingga
melakukan prosedur medis dan
operasi plastik'®. Kondisi ini bukan
hanya memengaruhi secara ekonomi,
tetapi juga berdampak  pada
kesehatan mental, seperti gangguan
citra tubuh dan kecemasan sosial.
Oleh sebab itu, beauty privilege bukan
hanya menciptakan ketimpangan,
melainkan juga memperparah
tekanan sosial terhadap tubuh
manusia.

Fenomena ini

memperlihatkan bagaimana tubuh
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dan penampilan dijadikan alat
pengendalian sosial dalam sistem
masyarakat yang patriarkal dan
kapitalistik. Tubuh bukan lagi sekadar
aspek personal, tetapi telah dijadikan
objek penilaian, eksploitasi, bahkan
komodifikasi. Maka dari itu, penting
untuk membangun kesadaran kolektif
tentang realitas beauty privilege serta
menumbuhkan  penerimaan atas
keberagaman bentuk tubuh dan
penampilan sebagai bagian dari

upaya menuju keadilan sosial.

Hakikat Beauty Privilege dalam
Perspektif Hadis Tematik

Dalam kehidupan sehari-hari, sering
kali muncul pandangan tentang
"beauty privilege" atau keistimewaan
karena kecantikan. Konsep ini
mengacu pada keyakinan bahwa
seseorang yang dianggap cantik atau
tampan sering mendapatkan
perhatian lebih, perlakuan istimewa,
atau bahkan keuntungan tertentu
dibandingkan dengan mereka yang
dianggap kurang menarik. Namun,
pandangan ini bertentangan dengan
ajaran Islam, yang menekankan
bahwa keistimewaan seseorang tidak

diukur dari penampilan fisik atau

kekayaan. Berikut penjelasan hakikat
beauty privilege berdasarkan hadis
tematik:

1. Hadis tentang Allah Melihat Hati

dan Perbuatan, Bukan Penampilan
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Diceritakan kepada kita Amr
dan an Naqid, diceritakan kepada
kita Katsir bin Hisyam, diceritakan
kepada kita Ja’far bin Burqgan, dari
Yazid bin al Ashom, dari Abi
Hurairah, dia berkata: Rosulullah
bersabda: "Sesungguhnya Allah
tidak melihat kepada bentuk tubuh
dan rupa kalian, tetapi Allah melihat
kepada hati dan amal
perbuatan kalian."

2. Hadis tentang Kesombongan
adalah menolak kebenaran dan
merendahkan orang lain.
St 1 oA TS 0B aoual) S B
UJUA;)X\JJ:;&_&W d&“s—\;)j‘i’)ﬁu-‘w
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Telah menceritakan kepada
kami Abu al-Mughitrah, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami
Hariz, ia berkata: Aku mendengar
Sa‘ld bin Marthad ar-Rahabi
berkata: Aku mendengar ‘Abdur-
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Rahman bin Hawsyab bercerita dari
Tsauban bin Syahr, ia berkata: Aku
mendengar Kuraib bin Abrahah,
ketika ia sedang duduk bersama
‘Abdul Malik di Dair al-Murran, dan
mereka membicarakan tentang
kesombongan. Maka Kuraib
berkata: Aku mendengar Abu
Rayhanah berkata: Aku mendengar
Rasulullah bersabda:
"Sesungguhnya tidak akan masuk
surga sedikit pun dari
kesombongan." Kemudian
seseorang berkata: "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku
suka memperindah cambukku dan
tali sandalku, apakah itu termasuk

kesombongan?"Maka Nabi
bersabda: "ltu bukan
kesombongan. Sesungguhnya

Allah itu Maha Indah dan mencintai
keindahan. Adapun kesombongan
itu adalah menolak kebenaran dan
merendahkan orang lain dengan
pandangan matanya."

3. Hadis tentang Kesetaraan Antar
Manusia
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Telah menceritakan kepada
kami Isma‘l, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Sa‘ld al-
Jurayri, dari AbT Nadrah, ia berkata:
Telah  menceritakan  kepadaku

seseorang yang mendengar
khutbah Rasulullah pada tengah
hari-hari  Tasyriq, yang beliau
berkata:"Wahai manusia, ingatlah
bahwa Tuhan kalian adalah satu,
dan ayah kalian adalah satu.
Ketahuilah bahwa tidak ada
keutamaan bagi orang Arab atas
orang non-Arab, dan tidak ada
keutamaan bagi orang non-Arab
atas orang Arab, dan tidak ada
keutamaan bagi orang merah
(Caucasian) atas orang hitam, dan
tidak ada keutamaan bagi orang
hitam atas orang merah, kecuali
dengan takwa. Apakah aku sudah
menyampaikan ini dengan baik?"
Mereka menjawab: "Rasulullah
telah menyampaikan dengan jelas."
Kemudian beliau bertanya: "Hari
apakah ini?"Mereka menjawab:
"Hari ini adalah hari yang haram
(suci)." Kemudian beliau bertanya
lagi: "Bulan apa ini?" Mereka
menjawab: "Ini adalah bulan haram
(suci)."Lalu beliau bertanya: "Kota
apa ini?" Mereka menjawab: "Ini
adalah  kota  haram  (suci)."
Kemudian beliau bersabda:
"Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan di antara kalian
darah kalian dan harta kalian. Aku
tidak tahu apakah beliau juga
mengharamkan kehormatan kalian
atau tidak, seperti haramnya hari
ini, bulan ini, dan kota ini. Apakah
aku sudah menyampaikan dengan
baik?" Mereka menjawab:
"Rasulullah telah menyampaikan
dengan jelas." Beliau bersabda:

"Hendaklah yang hadir
menyampaikan kepada
yang tidak hadir."

4. Hadis tentang Kesetaraan dan
Taqwa dalam Pandangan Islam
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Telah diriwayatkan oleh Abu
Sahl, dari Abu ‘Umarah Muhammad
bin Ahmad bin al-Mahdi, dari ‘Isa
bin ‘Abdillah al-‘Asqalani, dari
Rawad bin al-Jarah, dari Abd Sa‘ld
al-Sa‘idi, dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah bersabda:
"Semua manusia itu setara, seperti
deretan gigi pada sisir; tidak ada
seorang pun yang lebih utama dari
yang lain kecuali karena
ketakwaannya kepada Allah."

Penjelasan

Hakikat beauty privilege
dalam hadis-hadis yang telah
dipaparkan  menunjukkan  bahwa
bukan kecantikan fisik yang menjadi
faktor utama untuk menghargai
seseorang, karena jelas disebutkan
bahwa Allah itu melihat bukan pada
rupa, tetapi yang terpenting adalah
hati dan juga amal. Dalam hadis-hadis
tersebut, kemuliaan seseorang tidak
diukur dari penampilan fisik atau
kekayaan, melainkan dari kualitas
batin dan amal perbuatan yang
dilakukan untuk meraih keridaan
Allah.

Dalam kitab Fath al-Mun‘im
Syarh Sahih Muslim?' dijelaskan
bahwa kezaliman adalah kegelapan di

hari kiamat. Dan bentuk kezaliman
yang paling buruk adalah ketika
seorang Muslim menzalimi
saudaranya sesama Muslim. Karena
ia memiliki dua hak: hak sebagai
manusia dan hak sebagai Muslim.
Bukan hanya tidak menzalimi, tetapi
seorang Muslim juga harus membantu
saudaranya yang dizalimi, baik ia
meminta pertolongan maupun tidak.
Termasuk juga tidak boleh
meremehkan atau  menganggap
rendah saudaranya, meskipun ia
miskin dan tidak dikenal. Sebab, bisa
jadi seseorang yang tampak lusuh,
berambut kusut, dan tidak memiliki
status sosial tinggi, Bahkan, dia lebih
mulia di hadapan Allah dibandingkan
dengan orang yang terlihat terhormat
dan berkuasa, karena Allah tidak
menilai manusia dari penampilan
luarnya, tetapi dari hati dan niatnya.
Di antara dosa yang paling
besar adalah meremehkan saudara
sesama Muslim karena
penampilannya, pekerjaannya, atau
kelemahannya. Sebagaimana yang
termaktub  dalam  hadis  yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam
Shohih

menegaskan bahwa Allah tidak

Muslim, Rasulullah

533



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

memandang kepada bentuk fisik atau
kekayaan seseorang, tetapi yang
dilihat adalah hati dan amal
perbuatannya. Hal ini mengajarkan
bahwa keindahan sejati terletak pada
kedalaman hati yang penuh dengan
ketaatan kepada Allah dan perilaku
yang sesuai dengan tuntunan-Nya,
bukan pada apa yang tampak secara
lahiriah.

Selain itu, dalam hadis yang
diriwayatkan dalam Musnad Ahmad??,
hadis ini kualitasnya Sahih lighairihi
Rasulullah  menyebutkan  bahwa
kesombongan adalah penghalang
seseorang untuk masuk surga, dan
bahwa memperindah penampilan diri
bukanlah suatu bentuk kesombongan
jika dilakukan dengan niat yang benar.
Kesombongan berarti ketika
seseorang menolak kebenaran dan
meremehkan orang lain, bukan saat
seseorang memperhatikan
penampilannya dengan cara yang
tidak merendahkan orang lain. Ini
menunjukkan bahwa kecantikan fisik
atau status sosial tidak menjadi
ukuran  utama dalam  menilai
seseorang di mata Allah, melainkan
akhlak dan ketakwaan yang tercermin

dalam amal perbuatan.

Dalam kitab al-Fath al-
Rabbant li-Tarttb Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, wa
ma‘ahu Bulugh al-Amant min Asrar al-
Fath al-Rabbani?®
Rosulullah

diceritakan
memerintahkan  untuk
mengucapkan yang pertama lafadh
Laa ilaaha illallah dan juga
keutamaannya kemudian
mengucapkan Subhanallah wa
bihamdihillallah dan keutamaannya
juga dan aku larang kamu dari syirik
dan kesombongan (kibr). Seseorang
bertanya: “ Wahai Rasulullah, kami
telah mengetahui apa itu syirik, tapi
apakah kesombongan itu?” “Apakah
kesombongan itu jika seseorang
memiliki dua sandal bagus dengan tali
yang bagus?’, Nabi menjawab:
‘bukan.”, “Apakah jika seseorang
memiliki pakaian indah yang ia
kenakan?”, Nabi menjawab: “bukan.”,
‘Apakah seseorang yang memiliki
tunggangan yang baik?, Nabi
“Apakah

seseorang yang memiliki teman duduk

menjawab: ‘bukan.”,

bersamanya?”, Nabi  menjawab
‘bukan.”, Lalu dikatakan: “Wahai
Rosulullah lalu apa itu
kesombongan?, Nabi bersabda:

‘Kesombongan merupakan sikap
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menentang kebenaran dan
meremehkan orang lain.”

Dalam kisah tersebut maka
jelas bahwa dampak beauty privilege
yang memunculkan masalah-masalah
seperti yang pertama, menolak
kebenaran, seseorang yang menolak
kebenaran ini karena dia merasa
superior. Kemudian yang kedua,
meremehkan orang lain mereka ini
memandang rendah yang tidak
menarik secara fisik dan menganggap
diri lebih berhak atas sesuatu karena
penampilannya.

Lebih lanjut, pada saat
khutbah yang disampaikan oleh
Rasulullah di hari-hari Tasyriq, seperti
yang tercatat dalam Musnad Ahmad,
hadis ini kualitasnya S$ahih beliau
menegaskan bahwa semua umat
manusia pada hakikatnya sama,
tanpa memandang ras, warna kulit,
atau latar belakang sosial. Takwa
kepada Allah adalah satu-satunya hal
yang membedakan derajat seseorang
di hadapan-Nya. Tidak ada
keistimewaan bagi orang Arab atas
non-Arab, atau bagi orang kulit putih
atas orang kulit hitam, kecuali
berdasarkan ketakwaan. Hal ini
mengingatkan kita untuk tidak menilai

seseorang berdasarkan penampilan
fisik atau status sosialnya, yang sering
kali menjadi dasar terbentuknya
beauty privilege di masyarakat.
Dengan  demikian, dari
hadis-hadis yang telah dijelaskan,
dapat dipahami bahwa beauty
priviege yang  mengedepankan
kecantikan fisik atau status sosial
sebagai faktor penentu keistimewaan
seseorang seharusnya tidak dijadikan
patokan. Keistimewaan yang hakiki
dalam lIslam adalah ketakwaan dan
amal saleh seseorang yang dilakukan
dengan niat untuk mencari keridhaan
Allah. Dalam pandangan Islam,
kecantikan sejati adalah yang berasal
dari dalam, yaitu keindahan hati yang
dipenuhi dengan iman, ketakwaan,

dan akhlak yang baik.

Etika Islam dalam Memandang
Beauty Privilege

Etika Islam adalah ajaran
moral yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis, di

memberi panduan umum, sementara

mana Al-Qur’an

hadis menjelaskan rincian dan
penerapannya.?* Etika Islam menjadi
pedoman dalam menjalin hubungan

dengan Allah dan sesama manusia
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secara adil dan bermartabat.
Nilai-nilainya mencakup keadilan,
kesetaraan, dan  penghormatan
terhadap martabat manusia. Etika ini
bersifat universal, tetap relevan
sepanjang zaman, dan menolak
segala bentuk ketidakadilan serta
perlakuan diskriminatif.

Dalam konteks ini, fenomena
beauty privilege, yaitu kecenderungan
masyarakat untuk memberikan
perlakuan istimewa kepada orang-
orang yang dianggap menarik secara
fisik,?> Bertolak belakang dengan nilai-
nilai etika dalam Islam. Al-Qur’an
menekankan bahwa penilaian
terhadap seseorang didasarkan pada
hati dan

penampilan. Hadis dalam Sahih

perbuatan, bukan

Muslim,?®® menegaskan bahwa Allah
melihat hati dan perbuatan, bukan
rupa, menandakan bahwa kemuliaan
dalam Islam bersifat batiniah.

Etika Islam juga menolak
segala bentuk perlakuan diskriminatif,
termasuk yang didasarkan pada
kecantikan fisik. Sebagaimana
dijelaskan oleh Taufiqullah, Prinsip-
prinsip umum yang diajarkan dalam
Al-Qur’an bersifat adaptif dan relevan

dalam berbagai konteks dan mampu

dilakukan di berbagai kondisi sosial,?’
termasuk dalam menghadapi
fenomena sosial modern seperti
beauty privilege. Islam hadir sebagai
ajaran yang memuliakan manusia
karena ketakwaannya, bukan karena
rupa atau status sosialnya. Lebih dari
itu, etika Islam juga menekankan
pentingnya menjaga martabat setiap
individu, tanpa memandang apakah ia
menarik secara fisik atau tidak.
Rasulullah melarang umatnya untuk
meremehkan orang lain, karena
kesombongan dalam Islam
didefinisikan sebagai menolak
kebenaran dan merendahkan sesama
manusia, bukan sekadar
memperindah diri.?® Ini menegaskan
bahwa memperhatikan penampilan
tidaklah salah,

menjadikan seseorang merasa lebih

selama tidak

unggul dan memperlakukan orang lain
dengan rendah hanya karena faktor
lahiriah.

Al-Qur’an
sebagai petunjuk sepanjang masa

Kehadiran

(shalih likulli zaman wa fi kulli makan)
memberikan landasan kuat bahwa
etika Islam selalu relevan, termasuk di
era modern yang sering menjadikan

kecantikan fisik sebagai ukuran nilai.
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Dengan berlandaskan Al-Qur’an dan
sunnah, umat Islam diajarkan untuk
membentuk masyarakat yang adil, di
mana penghormatan terhadap
sesama didasarkan pada akhlak dan
ketakwaan, bukan hanya pada
penampilan luar.?®
Dengan demikian, Etika
Islam mengajarkan bahwa
keistimewaan seseorang terletak
pada kualitas hati, Tindakan baik dan
ketakwaan kepada Allah, bukan pada
aspek fisik. Hal ini membedakan etika
Islam dari standar penilaian sosial
yang sempit dan tidak adil. Berikut
adalah penjelasan etika Islam dalam
memandang beauty privilege:
1. Islam Mengajarkan Keadilan dalam
Menilai Seseorang
Dalam Islam, keadilan
adalah prinsip utama yang wajib
ditegakkan. Allah Swt., yang Maha
Adil, menjadi teladan dalam
menegakkan keadilan. Dalam
kehidupan sosial, keadilan sangat
penting agar setiap individu
mendapatkan  haknya  secara
penuh, Mencakup perlindungan
terhadap aspek agama, jiwa, akal,
harta, dan keturunan. Karena itu,
keadilan harus menjadi dasar

dalam kehidupan bermasyarakat.°
Bersikap adil merupakan inti ajaran
Islam, bukan sekadar tuntutan
dalam hukum atau muamalah.
Islam melarang penilaian
berdasarkan  penampilan fisik,
warna kulit, atau beauty privilege.
Setiap manusia dipandang setara
di hadapan Allah Swt., yang
menjadi pembeda adalah
ketakwaan masing-masing.®'

Di tengah masyarakat
modern, sering muncul
ketimpangan sosial yang tak
disadari, salah satunya beauty
privilege yaitu perlakuan lebih baik
terhadap orang berpenampilan
menarik menurut standar umum.
Hal ini  bisa  memengaruhi
pergaulan, kepercayaan, hingga
peluang kerja, meski kemampuan
belum tentu lebih baik.3? Penilaian
yang tidak adil menyebabkan
ketimpangan dan merugikan
potensi seseorang. Oleh karena itu,
sifat adil penting dimiliki setiap
individu sebagai bentuk ketakwaan
kepada Allah Swi. Islam
menekankan keadilan,
sebagaimana ditegaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Nahl ayat 90.

537



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

i )sn @2 ¢l uu;\)\ 3 d_wu s o
RUAR N @ABM\};M\&G&UJ
K%
Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan,memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan.
dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

Ayat ini  menegaskan
bahwa keadilan adalah kewajiban
yang harus dijunjung tinggi, tidak
hanya dalam sistem hukum, tetapi
juga dalam setiap bentuk interaksi
sosial. Dalam kehidupan sehari-
hari, sering kali muncul fenomena
beauty privilege, yaitu
kecenderungan untuk memberikan
perlakuan lebih baik kepada
individu yang dianggap menarik
secara fisik dibandingkan dengan
yang tidak memenuhi standar
kecantikan umum.®® Fenomena ini
menciptakan ketidakadilan sosial,
karena penilaian terhadap
seseorang seharusnya didasarkan
pada karakter, akhlak, dan
perbuatannya bukan pada

penampilan lahiriah.3*

Prinsip keadilan dalam
Islam menegaskan bahwa setiap
orang memiliki hak yang sama,
tanpa memandang penampilan
fisik. Surat an-Nahl ayat 90
menekankan pentingnya berlaku
adil, berbuat baik, dan menghindari
diskriminasi, termasuk yang muncul
dari beauty privilege. Menilai
seseorang berdasarkan
penampilan fisik merupakan
penyimpangan dari ajaran Islam
yang mengutamakan akhlak dan
amal. Keadilan berarti
memperlakukan  setiap  orang
sesuai hak dan martabatnya
sebagai manusia, tanpa
membedakan suku, agama, atau
golongan. Perlakuan yang tidak adil
karena penampilan jelas
bertentangan dengan ajaran-ajaran
Islam.3%

Kata ‘adl dalam Al-Qur’an
merujuk pada kebenaran, sikap
tidak memihak, dan menjaga hak
orang lain. Keadilan dalam Islam
bersifat moral dan sosial, bukan
Al-Qur’an
menempatkan keadilan sebagai

sekadar formal.

fondasi kehidupan, yang harus
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menjadi dasar dalam setiap
keputusan agar tercipta
masyarakat yang harmonis dan
menghargai hak setiap individu
tanpa bias fisik atau duniawi.3®

. Menghindari Diskriminasi
Berdasarkan Penampilan atau
Status Sosial

Diskriminasi adalah
perlakuan tidak adil terhadap
seseorang berdasarkan ciri seperti
ras, agama, atau jenis kelamin.
Tindakan ini biasanya muncul
karena prasangka dan stereotip
negatif. Akibatnya, individu atau
kelompok yang terdampak sering
mengalami ketidaksetaraan dalam
hak dan kesempatan.®’

Fenomena beauty
privilege, menjadi salah satu bentuk
diskriminasi yang muncul di
masyarakat. Akibatnya, mereka
yang tidak dianggap "cukup cantik"
atau "tampan" bisa mengalami
diskriminasi dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti pekerjaan,
hubungan sosial, atau interaksi
sehari-hari. Dalam Islam,
diskriminasi tidak diperbolehkan
dan setiap individu harus
diperlakukan adil tanpa

memandang latar belakang,

penampilan, atau status sosial,
sebagaimana tercermin dalam
berbagai hadis, termasuk yang
dibahas pada bab  hakikat
beauty privilege berikut:
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Isma‘Tll telah menceritakan
kepada kami, ia berkata: Sa‘ld al-
Jurayri menceritakan kepada kami,
dari AbT Nadrah, yang mengatakan
bahwa seseorang yang mendengar
khutbah Rasulullah pada hari-hari
Tasyriq menceritakan  bahwa
Rasulullah bersabda: "Wahai umat
manusia, ingatlah bahwa Tuhan
kalian adalah satu, dan ayah kalian
adalah satu. Ketahuilah bahwa
tidak ada keutamaan bagi orang
Arab atas non-Arab, dan tidak ada
keutamaan bagi non-Arab atas
Arab, tidak ada keutamaan bagi
orang berkulit putih atas orang
berkulit hitam, dan tidak ada
keutamaan bagi orang berkulit
hitam atas orang berkulit putih,
kecuali dengan ketakwaan. Apakah
aku sudah menyampaikan ini
dengan jelas?" Mereka menjawab,
"Ya, Rasulullah, engkau telah
menyampaikan dengan jelas."
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Kemudian beliau bertanya, "Hari
apakah ini?" Mereka menjawab,
"Hari ini adalah hari yang suci."
Beliau bertanya lagi, "Bulan apa
ini?" Mereka menjawab, "Ini adalah
bulan yang suci." Lalu beliau
bertanya, "Kota apa ini?" Mereka
menjawab, "Ini adalah kota yang
suci." Kemudian Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya Allah
telah mengharamkan darah dan
harta kalian. Aku tidak tahu apakah
kehormatan kalian juga diharamkan
seperti haramnya hari ini, bulan ini,
dan kota ini. Apakah aku sudah
menyampaikan ini dengan jelas?"
Mereka menjawab, "Ya, Rasulullah,
engkau telah  menyampaikan
dengan jelas." Beliau lalu bersabda,

"Hendaklah yang hadir
menyampaikan kepada
yang tidak hadir."

Hadis ini menegaskan
prinsip kesetaraan dalam Islam.
Rasulullah  mengajarkan bahwa
tidak ada perbedaan kehormatan
antara orang Arab dan non-Arab,
antara orang berkulit terang dan
berkulit gelap, kecuali berdasarkan
ketakwaan. Pesan ini menentang
segala bentuk diskriminasi
berdasarkan ras, suku, atau warna
kulit, dan dengan logika yang sama,
juga berlaku untuk penilaian
terhadap penampilan fisik atau
kecantikan.

Adapun orang yang
dianggap rendah, maka dialah yang
pertama kali akan diterapkan

hukuman had kepadanya. Kata
"wadhr (rendah) di sini bukanlah
hinaan, melainkan istilah yang
digunakan untuk menyebut
seseorang Yyang tidak memiliki
keluarga berpengaruh, kedudukan,
kabilah, harta, atau hal lainnya.
Adapun standar keutamaan dalam
pandangan syariat adalah takwa
kepada Allah. Betapa banyak orang
yang mengira dirinya memiliki
kedudukan tinggi dan status yang
terhormat, Namun di hadapan
Allah, nilainya tidak lebih besar dari
sayap nyamuk! Dan betapa banyak
pula orang yang tidak diperhatikan
dan dianggap sepele, namun di sisi
Tuhan semesta alam, ia berada di
tempat yang paling tinggi.>° Hadis
ini mengingatkan bahwa
memperlakukan seseorang
berbeda hanya karena penampilan
fisik, seperti dalam fenomena
beauty privilege, bertentangan
dengan ajaran Islam. Islam
menegaskan bahwa takwa adalah
satu-satunya tolok ukur keutamaan,
bukan kecantikan atau penampilan
luar. Menilai orang berdasarkan
fisik adalah bentuk diskriminasi
yang dilarang dalam Islam.
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Dalam Islam, setiap
individu dihargai secara adil dan
setara, terlepas dari latar belakang
ras, kedudukan sosial, atau
bentuk fisiknya. Fenomena beauty
privilege yang memberikan
perlakuan khusus hanya
berdasarkan  penampilan fisik
bertentangan  dengan  prinsip-
prinsip Islam, yang menjadikan
takwa dan akhlak sebagai ukuran
keutamaan. Rasulullah
menegaskan pentingnya
menanggalkan  segala  bentuk
diskriminasi dan sikap sombong,
serta menyerukan tawadhu’
merendahkan hati dan tidak
menganggap diri lebih unggul dari
orang lain.

Namun, meskipun akhlak
dan takwa menjadi tolok ukur
utama, Islam juga menganjurkan
untuk menjaga penampilan fisik
secara layak dan terhormat.
Rasulullah sendiri dikenal sebagai
sosok yang rapi, bersih, dan wangi,
serta menganjurkan ntuk menjaga
kebersihan®®, memakai pakaian
terbaik saat salat Jumat*',
menggunakan siwak*?, dan berhias

diri di hadapan pasangan®.

Penampilan luar bukan untuk
kesombongan, tetapi sebagai
cermin dari ketertiban,
penghargaan terhadap diri sendiri,
dan upaya memberi kenyamanan
kepada orang lain. Oleh karena itu,
menjaga penampilan bukan berarti
mengabaikan nilai spiritual,
melainkan bisa menjadi bagian dari
ibadah jika dilakukan dengan niat
baik dan tidak berlebihan. Islam
tidak mengajarkan untuk
mengabaikan fisik, tetapi juga tidak
membenarkan menjadikan
penampilan sebagai tolok ukur
utama dalam menilai seseorang.
Keseimbangan antara inner beauty
(akhlak dan takwa) serta outer
beauty (penampilan dan
kebersihan diri) adalah sikap
terbaik yang sejalan

dengan ajaran Islam.

Implikasi Beauty Privilege dalam
Masyarakat Islam dan Aplikasi
Ajaran Hadis

Fenomena beauty privilege,
yaitu  keistimewaan berdasarkan
penampilan fisik yang dianggap
menarik, menjadi realitas sosial di

berbagai lapisan masyarakat,
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termasuk dalam masyarakat Islam.
Individu dengan wajah rupawan, kulit
cerah, atau tubuh ideal sering
mendapat perlakuan istimewa, seperti
pujian, peluang kerja, atau status
sosial. Hal ini menjadi problematik
ketika penampilan dijadikan tolok ukur
utama dalam menilai nilai dan
kapasitas seseorang, yang akhirnya
memicu ketimpangan sosial,
diskriminasi, dan rasa rendah diri.**

Dalam Islam, dominasi

beauty privilege bertentangan dengan
prinsip keadilan dan penghargaan

terhadap martabat manusia.

Sebagaimana ditegaskan oleh Allah
Swt. dalam Al-Qur’an

Sily &3 (e BUAA G il G
1 e g8 81 &) 1505 Q85 2 s
Sl e & () KIE
"Wahai seluruh manusia,
Kami telah menciptakan kalian dari
seorang laki-laki dan seorang
perempuan, lalu menjadikan kalian
beragam bangsa dan suku agar
saling mengenal satu sama lain.
Ketahuilah, yang paling mulia di
antara kalian di hadapan Allah
adalah yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui
dan Maha Teliti atas segala
sesuatu." (QS. Al-Hujurat: 13)
Oleh karena itu, kemuliaan
seseorang ditentukan oleh
ketakwaannya, bukan oleh daya tarik

fisiknya. Dalam sebuah hadis, Nabi

Muhammad saw. juga menegaskan
bahwa Allah tidak menilai manusia
dari hati dan amal, bukan rupa atau
kekayaan. Rasulullah meneladankan
hal ini dengan memperlakukan semua
orang secara adil, termasuk sahabat
seperti Bilal bin Rabah dan Julaybib
yang tidak menonjol secara fisik,
namun dihormati karena
ketakwaannya.

Sayangnya, budaya populer
dan media massa sering
menggambarkan  bahwa individu
menarik lebih sukses dan layak
dikagumi. Representasi ini
memengaruhi cara pandang
masyarakat, termasuk umat Islam,
terhadap kesuksesan dan kemuliaan.
Ketika tokoh agama lebih dipilih
karena penampilan ketimbang
keilmuannya, nilai-nilai spiritual mulai
terpinggirkan oleh nilai-nilai visual.*®

Lebih jauh, beauty privilege
juga berdampak pada kesehatan
mental. Banyak yang merasa tidak
cukup baik karena tidak sesuai
standar kecantikan, sehingga
kehilangan rasa percaya diri dan
mengalami tekanan sosial. Padahal,
Islam mengajarkan gana’ah

(menerima diri), ‘izzah (harga diri), dan

542



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

syukur sebagai bagian dari keimanan.
Umat Islam didorong untuk
menghargai keberagaman ciptaan
Allah dan tidak terjebak dalam standar
kecantikan yang sempit.4®

Oleh sebab itu, pemahaman
terhadap kandungan hadis harus
diiringi dengan penerapannya dalam
kehidupan nyata. Rasulullah saw.
memberikan  keteladanan  dalam
memperlakukan semua orang secara
setara, tanpa memandang fisik atau
status. Penguatan nilai-nilai ini dapat
dilakukan melalui pendidikan karakter
berbasis hadis, dakwah yang inklusif,
dan penyadaran media agar
menonjolkan  nilai  Islam  yang
menekankan ketakwaan, ilmu, dan

akhlak, bukan semata rupa lahiriah.4”

D. Kesimpulan

Fenomena beauty privilege,
yaitu keistimewaan yang diperoleh
seseorang karena penampilan fisik
yang dianggap menarik, merupakan
kenyataan sosial yang melahirkan
ketimpangan dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam pandangan lIslam,
konsep tersebut bertentangan dengan
nilai-nilai ajaran Nabi Muhammad

saw. yang menekankan pentingnya

akhlak, amal perbuatan, dan
ketakwaan sebagai ukuran utama
kemuliaan seseorang. Hadis-hadis
menunjukkan bahwa Allah tidak
memandang rupa dan  harta,
melainkan hati dan amal. Islam
mengajarkan  etika sosial yang
berlandaskan keadilan, kesetaraan,
dan penghargaan terhadap martabat
setiap manusia tanpa diskriminasi
berdasarkan fisik.

Dengan pendekatan kajian
hadis tematik, penelitian ini
menegaskan bahwa Islam tidak
menolak keindahan, namun
memperingatkan terhadap
kesombongan, diskriminasi, dan
pengagungan semu terhadap
penampilan lahiriah. Beauty privilege
dalam masyarakat harus disikapi
dengan membangun kesadaran akan
menilai

pentingnya seseorang

berdasarkan kualitas batiniah.
Dengan demikian, masyarakat Islam
diharapkan dapat lebih adil dan
bijaksana dalam memandang
sesama, serta tidak terjebak pada
standar kecantikan yang dangkal

dan materialistik.
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